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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan pesat pada perusahaan sektor teknologi secara global telah 

menjadi motor penggerak utama dalam mendorong transformasi digital, inovasi, 

efisiensi operasional, dan daya saing global di berbagai lini bisnis. Persaingan bisnis 

saat ini mengharuskan setiap perusahaan untuk meningkatkan kinerja serta 

berinovasi dalam mengelola bisnisnya (Sinurat et al., 2019). Didukung oleh 

meningkatnya kebutuhan akan layanan berbasis teknologi, perusahaan teknologi 

menghadapi tantangan untuk terus beradaptasi dan menciptakan nilai tambah di 

tengah persaingan yang semakin ketat. Perusahaan teknologi tidak hanya dituntut 

untuk menghasilkan produk dan layanan yang kompetitif tetapi juga menjaga 

kinerja keuangan yang berkelanjutan di pasar yang semakin kompetitif.  

Perusahaan teknologi memiliki ciri khas yang membedakannya dari sektor 

industri lainnya seperti tingginya ketergantungan terhadap inovasi, intellectual 

capital, dan aset tidak berwujud seperti perangkat lunak, paten, dan data. Model 

bisnis yang dijalankan umumnya berbasis digital dan mengandalkan teknologi 

informasi sebagai fondasi operasional utama. Selain itu, perusahaan teknologi 

cenderung menunjukkan laju pertumbuhan yang tinggi, namun di sisi lain juga 

menghadapi tingkat ketidakpastian yang besar akibat cepatnya perubahan teknologi 

dan preferensi pasar. Dalam pengembangannya, perusahaan teknologi memerlukan 

investasi awal yang besar, terutama untuk aktivitas penelitian dan pengembangan 

(R&D). Sumber daya manusia menjadi elemen strategis karena kompetensi dan 

kreativitas individu sangat memengaruhi keberhasilan inovasi dan daya saing 

perusahaan (Lantz & Sahut, 2005).  

Hal ini mendorong peningkatan investasi global pada sektor teknologi, baik 

melalui R&D Investment maupun optimalisasi Intellectual Capital. Di sisi lain, 

Good Corporate Governance juga menjadi perhatian utama dalam menjadi 

keberhasilan bisnis dan meningkatkan kepercayaan investor. Namun, tantangan 

global seperti ketatnya persaingan, perubahan regulasi teknologi, dan 
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ketidakpastian ekonomi sering kali berdampak pada stabilitas kinerja keuangan 

perusahaan. Banyak perusahaan menghadapi tekanan untuk terus berinvestasi 

dalam inovasi, sementara harus menjaga profitabilitas di tengah fluktuasi pasar 

(Melania, 2019). Hal ini mencerminkan bagaimana strategi investasi dalam 

teknologi serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik memiliki peran krusial 

dalam menjaga daya saing dan stabilitas keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

kinerja keuangan menjadi faktor utama yang harus diperhatikan dalam menilai 

keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan indikator utama keberhasilan dalam menjaga 

stabilitas operasional serta menarik minat investor. Untuk mencapai kinerja 

keuangan yang baik, perusahaan perlu mengoptimalkan aktivitas operasional,  

seperti meningkatkan penjualan dan mengurangi beban (Kurniawan & Yuliana, 

2019). Manajemen akan mengkomunikasikan pencapaian kinerja tersebut melalui 

publikasi laporan keuangan (Fahmi & Rahayu, 2017). Laporan keuangan 

menggambarkan keadaan serta posisi keuangan perusahaan, sehingga mampu 

mencerminkan kinerja keuangan suatu entitas (Pratiwi et al., 2023). Melalui analisis 

kinerja keuangan, pihak internal maupun eksternal perusahaan, seperti manajemen, 

investor, dan kreditur, dapat mengevaluasi stabilitas, profitabilitas, serta efisiensi 

operasional suatu perusahaan (Fahmi & Rahayu, 2017). Penggunaan ROI sebagai 

ukuran kinerja keuangan menjadi relevan karena perusahaan di sektor teknologi 

umumnya memiliki aset berbasis teknologi dan inovasi yang memerlukan 

pengelolaan optimal untuk mencapai profitabilitas.  

Kinerja keuangan pada perusahaan teknologi di Indonesia menunjukkan 

dinamika yang menarik dalam beberapa tahun terakhir. Data dari laporan keuangan 

BEI (www.idx.co.id) menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup mencolok di 

antara perusahaan teknologi, yang sebagian besar masih berada dalam fase ekspansi 

dan investasi agresif. PT. Global Digital Niaga Tbk. (BELI), misalnya, mengalami 

tren kerugian yang cukup besar dalam tiga tahun terakhir akibat tingginya belanja 

operasional untuk ekspansi bisnis. Pada tahun 2021, perusahaan mencatat kerugian 

sebesar Rp3,35 triliun, yang semakin memburuk pada tahun 2022 dengan kerugian 

mencapai Rp5,53 triliun. Meskipun pada tahun 2023 terjadi sedikit perbaikan 

http://www.idx.co.id/
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dengan kerugian berkurang menjadi Rp3,68 triliun, namun nilai ROI tetap negatif, 

yakni -0,69% (2021), memburuk menjadi -2,80% (2022) dan sedikit membaik 

menjadi -2,47% (2023). Kerugian yang berkelanjutan ini dapat dikaitkan dengan 

besarnya investasi dalam pemasaran dan pengembangan ekosistem digital, yang 

umum terjadi pada perusahaan teknologi yang masih dalam tahap ekspansi pasar 

dan belum mencapai profitabilitas optimal. 

Gambar 1. 1 Tingkat ROI Perusahaan Teknologi Tahun 2021-2023 

 

Sumber : Laporan Keuangan BEI, diolah peneliti (2024) 

Perusahaan lainnya seperti PT. NFC Indonesia Tbk (NFCX) juga 

mengalami kondisi keuangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2021, NFCX mencatat 

laba bersih sebesar Rp338,58 miliar, tetapi pada tahun 2022 terjadi penurunan 

drastis dengan laba hanya Rp23,32 miliar. Tren negatif ini berlanjut pada tahun 

2023, ketika perusahaan mencatat kerugian sebesar Rp477,76 miliar, yang 

berdampak pada ROI, yakni 0,53% (2021), turun menjadi 0,03% (2022), dan 

semakin menurun hingga -1,37% pada 2023. Perusahaan berbasis teknologi sering 

kali menghadapi ketidakpastian terkait model bisnis dan adopsi pasar terhadap 

teknologi yang mereka tawarkan, yang dapat berdampak signifikan pada 

profitabilitas mereka. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan masih menghadapi 
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tantangan dalam mempertahankan efisiensi investasi dan menghasilkan laba yang 

konsisten. 

Di sisi lain, PT. Anabatic Technologies Tbk. (ATIC) menunjukkan performa 

yang lebih stabil dan mengalami peningkatan kinerja keuangan yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2021, perusahaan mencatat kerugian sebesar Rp243,91 

miliar, tetapi berhasil membalikkan kondisi dengan perolehan laba bersih sebesar 

Rp143,57 miliar pada tahun 2022, dan meningkat lebih lanjut menjadi Rp342,53 

miliar pada 2023. Peningkatan laba ini berdampak pada ROI yang awalnya negatif 

yaitu -2,08% pada 2021, berbalik positif menjadi 1,22% pada 2022, dan semakin 

meningkat menjadi 2,38% pada 2023. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber dayanya untuk mencetak laba, meskipun 

berada di industri yang sama dengan tantangan yang serupa (Margaret, 2023). 

Perbedaan ini menggambarkan bagaimana perusahaan teknologi memiliki 

kemampuan adaptasi dan strategi yang berbeda-beda dalam menghadapi dinamika 

pasar. 

Fluktuasi kinerja keuangan yang terjadi tidak terlepas dari peran berbagai 

faktor yang memengaruhi keberhasilan perusahaan. Beberapa di antaranya adalah 

implementasi tata kelola perusahaan yang baik, pengelolaan modal intelektual yang 

optimal, dan investasi dalam R&D. Ketiga faktor ini dianggap sebagai kunci 

keberhasilan di sektor teknologi, di mana inovasi dan efisiensi menjadi elemen 

utama untuk memenangkan persaingan pasar yang ketat (Gunawan et al., 2019). 

Untuk mengatasi dinamika tersebut, perusahaan teknologi di Indonesia perlu 

mengelola ketiga faktor ini secara efektif. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yaitu 

Good Corporate Governance. GCG memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan sistem tata kelola yang transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab, 

yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mengoptimalkan alokasi 

sumber daya perusahaan. Good Corporate Governance adalah sistem yang 

dirancang untuk mengatur, mengelola, dan mengawasi proses pengendalian 

perusahaan guna menciptakan nilai tambah (value added) bagi seluruh pemangku 

kepentingan, sekaligus berfungsi sebagai mekanisme untuk memantau kinerja 
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perusahaan (Fahmi & Rahayu, 2017). Perspektif teori agensi digunakan untuk 

memahami isu corporate governance. Teori agensi menjelaskan hubungan 

kontraktual yang terjalin di antara anggota-anggota perusahaan, yaitu antara 

pemilik (principal) dan manajemen (agen) sebagai pihak yang menjalankan 

operasional utama (Hamdani, 2016). Sebagai pihak yang menjalankan operasional 

utama perusahaan, agen memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya 

dan membuat keputusan yang sejalan dengan kepentingan pemilik (Baharuddin, 

2022). Untuk memastikan implementasi GCG yang baik, diperlukan berbagai 

mekanisme tata kelola, seperti keberadaan dewan direksi, komisaris independen, 

komite audit, dan konsentrasi kepemilikan, yang masing-masing memainkan peran 

strategis dalam pengelolaan perusahaan. 

Dewan direksi merupakan salah satu elemen utama dalam Good Corporate 

Governance yang memiliki tanggung jawab utama dalam menjalankan strategis 

perusahaan, mengambil keputusan operasional, dan memastikan bahwa seluruh 

aktivitas perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai yang ditetapkan 

(Ulya & Puspitasari, 2022). Pada perusahaan teknologi, dewan direksi juga 

diharapkan memiliki wawasan mendalam tentang tren teknologi untuk mendorong 

inovasi yang relevan. Jumlah dan kompetensi dewan direksi dapat memengaruhi 

efektivitas pengambilan keputusan dan, pada akhirnya, kinerja keuangan 

perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Melania 

(2019) dan Rosiana & Mahardhika (2020), menyatakan bahwa dewan direksi 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, pada 

penelitian Fahmi & Rahayu (2017) dan Pratiwi et al. (2023), menyatakan bahwa 

dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Komisaris independen merupakan salah satu elemen utama lain dalam Good 

Corporate Governance yang bertugas memastikan implementasi strategi 

perusahaan, mengawasi kinerja manajemen dalam pengelolaan perusahaan, serta 

memastikan terpenuhinya prinsip akuntabilitas (Merryana et al., 2019). Keberadaan 

komisaris independen penting untuk memastikan bahwa perusahaan tetap 

transparan dan akuntabel dalam proses pengambilan keputusan, terutama yang 

berkaitan dengan pengelolaan risiko inovasi dan investasi. Berdasarkan penelitian 
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sebelumnya, yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2019) dan Ramadhani & Agustin 

(2021), menyatakan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Sementara, pada penelitian Ulya & Puspitasari (2022) 

dan Merryana et al. (2019), menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Selain komisaris independen, elemen utama lainnya dalam Good Corporate 

Governance adalah komite audit. Komite audit memiliki peran dalam memantau 

integritas laporan keuangan, memastikan kepatuhan terhadap peraturan, dan 

menilai efektivitas pengendalian internal. Secara umum, tanggung jawab komite 

audit dalam bidang pelaporan keuangan adalah memastikan bahwa laporan 

keuangan telah mencerminkan kondisi perusahaan secara akurat, mencakup situasi 

keuangan, kinerja operasional, dan komitmen jangka panjang (Melania, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Yunina & Nisa 

(2019) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Sementara, pada penelitian Merryana et al. (2019) dan Margaret (2023), 

menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

Selanjutnya, elemen lain yang termasuk ke dalam Good Corporate 

Governance adalah konsentrasi kepemilikan. Konsentrasi kepemilikan merujuk 

pada tingkat penguasaan saham oleh pemegang saham mayoritas. Konsentrasi 

kepemilikan yang tinggi dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kebijakan 

strategis perusahaan. Di satu sisi, konsentrasi ini dapat meningkatkan efisiensi 

pengambilan keputusan, namun, di sisi lain, hal tersebut berpotensi menimbulkan 

risiko pengabaian terhadap kepentingan pemegang saham minoritas (Pratiwi et al., 

2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh (Baharuddin, 

2022), menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, sebaliknya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Indradi & Taswan, 2022) dan (Pratiwi et al., 2023), 

menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 
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Selain Good Corporate Governance, salah satu faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan adalah Intellectual Capital.  Perusahaan kini telah 

lebih berfokus pada penciptaan nilai melalui pemanfaatan aset tak berwujud 

dibandingkan aset fisik (Pratiwi et al., 2023). Resources-Based Theory menjelaskan 

bahwa keunggulan kompetitif perusahaan bergantung pada bagaimana perusahaan 

mengelola sumber daya yang dimilikinya, terutama sumber daya yang bersifat 

langka, bernilai, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan (Barney, 1991). 

Dalam konteks Intellectual Capital, teori ini menegaskan bahwa aset tak berwujud 

meliputi human capital, structure capital, dan capital employed menjadi faktor 

kunci dalam mengembangkan inovasi dan menciptakan nilai tambah. Di sektor 

teknologi, pemanfaatan intellectual capital yang optimal dapat meningkatkan 

produktivitas, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan, yang berdampak pada 

kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang dilakukan 

oleh Simamora & Sembiring (2018) dan Pratiwi et al. (2023), menyatakan bahwa 

intellectual capital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al. 

(2019) dan Dumanauw & Suaryana (2021), menyatakan bahwa intellectual capital 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Selain Intellectual Capital, terdapat faktor lain yang tidak kalah penting 

yang juga dapat mempengaruhi kinerja keuangan yaitu R&D Investment. Investasi 

dalam penelitian dan pengembangan menjadi kunci untuk menciptakan produk 

baru, meningkatkan efisiensi proses, dan menghadapi dinamika pasar yang terus 

berubah (Rosidi & Qurotuaini, 2022). Namun, di Indonesia tingkat investasi R&D 

perusahaan teknologi masih relatif rendah dibandingkan negara-negara maju. Hal 

ini dapat menjadi tantangan dalam memanfaatkan potensi penuh dari inovasi 

teknologi yang dihasilkan (Loppies et al., 2024). Sehubungan dengan R&D 

Investment, resources-based theory menekankan bahwa perusahaan yang 

mengalokasikan sumber daya secara efektif untuk inovasi dapat menciptakan 

kapabilitas yang berkelanjutan, meningkatkan daya saing, serta menghasilkan nilai 

jangka panjang (Barney, 1991). Investasi yang tinggi dalam R&D memungkinkan 

perusahaan untuk menciptakan produk baru, meningkatkan efisiensi operasional, 



8 
 

dan merespons perubahan pasar dengan lebih adaptif (Rosidi & Qurotuaini, 2022). 

Oleh karena itu, perusahaan teknologi yang mengoptimalkan investasi dalam R&D 

cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan (Wang et al., 2022). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, Lantz & Sahut (2005) dan Wang et al. (2022), menyatakan 

bahwa R&D Investment memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2022) menyatakan bahwa 

intensitas penelitian dan pengembangan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terlihat adanya 

ketidakkonsistenan atau hasil yang beragam. Hal ini menciptakan sebuah fenomena 

bahwa faktor-faktor tersebut masih memerlukan pemahaman lebih mendalam, 

terutama dalam menjelaskan kontribusi optimalnya terhadap peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan di tengah persaingan bisnis yang semakin kompleks. 

Penelitian ini mengacu dari penelitian terdahulu yaitu penelitian Pratiwi et al. 

(2023) yang mengambil sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021. Adapun kebaharuan penelitian ini dari 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada objek, periode, dan variabel penelitian. 

Penelitian Pratiwi et al. (2023) menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2019 -2021 sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini 

menggunakan perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

Pratiwi et al. (2023) menggunakan variabel Good Corporate Governance dan 

Intellectual Capital sebagai variabel independen sedangkan penelitian ini 

mengambil variabel Good Corporate Governance, Intellectual Capital dan 

menambah R&D Investment sebagai variabel independen. 

Berlandaskan pada penjabaran di atas serta adanya fenomena dan gap dari hasil 

penelitian yang mengungkapkan berbagai temuan yang beragam atau menunjukkan 

ketidakkonsistenan, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai penelitian yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance, 

Intellectual Capital, dan R&D Investment terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Teknologi di Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Melalui pemahaman mendalam tentang penerapan GCG, Intellectual Capital, 

dan Investasi R&D terhadap kinerja keuangan, perusahaan dapat merumuskan 

strategi yang tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga mendorong 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Hal ini menjadi krusial untuk memastikan 

daya saing di tengah dinamika industri teknologi yang terus berkembang. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh Komite audit terhadap Kinerja Keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Kinerja Keuangan? 

5. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan? 

6. Bagaimana pengaruh R&D Investment terhadap Kinerja Keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh dari penerapan Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Keuangan. 

2. Mengetahui pengaruh dari Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan. 

3. Mengetahui pengaruh dari Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan. 

4. Mengetahui pengaruh dari Konsentrasi Kepemilikan terhadap Kinerja 

Keuangan. 

5. Mengetahui pengaruh dari Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan. 

6. Mengetahui pengaruh dari R&D Investment terhadap Kinerja Keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait dengan penerapan 

teori agensi dan resources-based theory dalam konteks perusahaan teknologi. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan konsep dan pendekatan baru 
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dalam pengelolaan perusahaan, khususnya dalam memanfaatkan modal intelektual 

dan investasi R&D sebagai sumber daya strategis untuk mendukung tata kelola 

perusahaan yang baik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang  ingin mengkaji topik serupa dalam sektor 

atau konteks yang berbeda. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Peneliti berharap pembaca terutama mahasiswa  akuntansi, dapat memahami 

bagaimana Good Corporate Governance, Intellectual Capital, dan R&D Investment 

mempengaruhi kinerja keuangan. 

 

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan agar dapat memberikan suatu pengetahuan bagi manajemen 

perusahaan agar dapat lebih memperhatikan dampak dari Good Corporate 

Governance, Intellectual Capital, dan R&D Investment terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga memungkinkan perusahaan dapat memperhatikan kinerja 

perusahaan berhubungan dengan prospek perusahaan kedepannya. 
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